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Abstrak. Game simulasi merupakan jenis permainan yang menggambarkan dunia di 

dalamnya sedekat mungkin dengan dunia nyata dan memperhatikan dengan detail 

berbagai faktor agar mendekati kondisi di dunia nyata. Drone  merupakan teknologi 

yang sangat di gemari oleh banyak pihak untuk di kembangkan, Drone sendiri 

merupakan pesawat tanpa awak yang di kendalikan jarak jauh oleh pilot. 

Perkembangan drone saat ini memang sangat pesat, dari awal mula pembuatan drone 

sebagai alat militer hingga berkembang untuk pengambilan gambar, mengirim 

barang, sebagai alat transportasi dan lain-lain. Penelitian ini menjelaskan teknologi 

drone yang digunakan untuk alat transportasi atau perpindahan manusia dari satu 

tempat ke tempat lain nya dan di buat dalam sebuah game simulasi yang 

menggambarkan kondisi dan lingkungan menyerupai kondisi di dunia nyata dan di 

lengkapi dengan misi yang harus di selesaikan player dari misi 1-3 dengan kesulitan 

yang berbeda-beda. Visual atau sudut pandang player pada game ini menggunakan 

Virtual Reality menggunakan googlecardboard yang bertujuan agar game ini dapat 

mensimulasikan permainan sedekat mungkin dengan dunia nyata.   

 

Kata Kunci: game, game simulasi, virtual reality, drone, alat transportasi. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini drone merupakan teknologi yang sangat digemari oleh banyak pihak untuk 

dikembangkan. Drone sendiri adalah pesawat tanpa awak yang dikendalikan melalui kendali 

jarak jauh oleh pilot. Padahal awal mula fungsi drone adalah sebagai kepentingan militer. Namun 

saat ini drone mengalami perkembangan. Drone tidak hanya digunakan untuk kepentingan militer 

namun juga digunakan untuk kepentingan yang lain. Diantaranya pengambilan gambar dan video, 

pengiriman barang, serta alat transportasi masa depan, dan lain-lain.  

Semakin pesatnya kemajuan teknologi, semakin berkembang pula variasi alat 

transportasi. Dengan berkembangnya alat transportasi ini berdampak pada kemacetan terutama di 

Negara berkembang seperti Indonesia. Drone sebagai alat transportasi masa depan bisa dijadikan 

sebagai solusi untuk mengurangi kemacetan di darat. Sehingga, peneliti merancang prototype 

drone sebagai alat transportasi.  

Dalam hal ini peneliti merancang sebuah game simulasi penggunaan drone untuk alat 

transportasi. Game ini bergenre life simulation, dimana jenis game ini berusaha untuk 

mensimulasikan kehidupan secara nyata dan detail. Game bergenre life simulation menawarkan 

hal yang berbeda jika dibandingkan dengan game genre lainnya, game bergenre lainnya seperti 

sport, action, puzzle, adventure yang menekankan pada bagaimana user menyelesaikan 

permainan, sedangkan game bergenre life simulation menekankan kebebasan user untuk dapat 

melakukan sesuatu di dalam game seperti pada kehidupan sehari-hari 

 

  

METODE PENELITIAN 

Perancangan dan pembuatan Game Simulasin virtual reality penggunaan Drone Sebagain 

Alat transportasi menggunakan Metode  Waterfall. Waterfall adalah  suatu  proses  

pengembangan  perangkat  lunak  yang berurutan, di mana proses pengerjaannya terus mengalir 

dari atas ke bawah (seperti air terjun)  melewati  fase-fase sperti gambar 1 di bawah ini : 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

1. Requirement (analisis kebutuhan). 

Dalam  langakah  ini  merupakan  analisa  terhadap  kebutuhan  sistem. Pengumpulan data 

dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur. Seseorang 

peneliti akan menggali informasi sebanyak banyaknya dari pengguna sehingga akan tercipta 

sebuah aplikasi / program yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh pengguna 

tersebut. 

2. Design (Disain / Rancangan) 

Proses  Design  akan  menterjemahkan  syarat  kebutuhan  ke  sebuah perancangan perangkat 

lunak yang dapat diperkirakan sebelum diimplementasikan. Proses  ini  berfokus  pada  

Detail  Prosedural  (flowchart  &  Diagram),  arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface. 

 
Gambar 2. Flowchart Game 
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Gambar 3. Design Interface Menu Game 
 

Pada tahap ini adalah tahap perancangan game berupa flowchart menu seperti pada 

gambar2 yang menggambarkan flowchart menu yang nantinya digunakan di game dan 

pada gambar3 adalah rancangan design menu game. 

 

3. Implementation  (Penerapan) 

Tahapan  inilah  yang  merupakan  tahapan  secara  nyata  dalam  mengerjakan suatu  sistem.  

Dalam  artian  penggunaan  komputer  akan  dimaksimalkan  dalam tahapan  ini.  Yaitu  

tahapan  dimana  keseluruhan  desain  diubah  menjadi  kode-kode program. kode program 

yang dihasilkan  masih berupa modul-modul yang selanjutnya akan  di  integrasikan  menjadi  

sistem  yang  lengkap  untuk  meyakinkan  bahwa persyaratan perangkat lunak telah 

dipenuhi. 

 

4. Verification (Integrasi & pengetesan) 

Tahapan ini bisa jadi dikatakan sebagai final dalam proses pembuatan sebuah sistem. Yaitu 

tahap verifikasi oleh pengguna. Pengguna akan menguji apakah aplikasi yang  telah  dibuat  

tersebut  telah  sesuai  dengan  keinginan  pengguna.  Tahapan  ini adalah  final  dalam  

pembuatan  program,  tapi  bukan  pada  metode  pengembangan program. 

 

 
Gambar 4. Pengujian Game 

Pada gambar4 adalah tahap pengujian game yang telah di buat apakah telah sesuai dengan 

perancangan yang sudah di inginkan. 

 

5. Maintenance (Pemeliharaan) 

Tahap akhir pengembangan  sistem  pada  model  Waterfall  adalah  pemeliharaan yang  

termasuk  diantaranya  instalasi  dan  proses  perbaikan  sistem  sesuai  dengan keinginan 

pengguna atau yang sesuai dengan kontrak kerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan berikut akan diuraikan kebutuhan Teknologi yang digunakan 

untuk menjalankan sistem, serta akan diuraikan hasil yang telah dibuat. 

Pada uji kasus dari penelitian game simulasi yang telah di buat, tampilan menu utama 

terdiri dari : misson, open word, help, control, exit seperti pada Gambar 5 dan pada saat kita 

memilih menu control yang ada pada menu utama akan muncul intruksi game yang berisi control 

saat memainkan game atau mengendalikan drone seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 2 

 
Gambar 3 

Pada saat player membuka game dan setelah menampilkan splashscreen disertai loading 

permainan player akan di berikan beberapa pilihan pada menu game seperti pada Gambar 2 yang 

terdiri dari menu misson, open word, help, control, exit. Jika pada pilihan menu kita menampilkan 

control game seperti pada Gambar 3, jika memilih menu help akan menampilkan intruksi 

bagaimana memainkan game ini sampai selesai. 

 

Gambar 4 

 

Gambar 5 
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Pada menu mission player akan memainkan misi yang terdiri dari 3 misi dengan 

rintangan dan kesulitan yang berbeda seperti pada contoh gambar 4 pada misi pertama player 

akan mengendarai drone berpindah dari satu tempat ke tempat landasan drone pada game.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan Aplikasi game simulasi 

virtual reality penggunaan drone sebagai alat transportasi ini telah berjalan sesuai dengan 

keinginan penulis  dan google cardboard biasa menampilkan visual virtual reality yang di 

tampilkan dalam game. 
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